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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Lagu Didi Kempot (DK) tahun 2019 kembali populer, bahkan disenangi sampai lintas generasi.

Kepopuleran tersebut dapat dicari sebabnya, antara lain dengan melihat beberapa unsur struktur lagu- lagu

yang menjadi potensinya, seperti melodi dan irama juga makna lirik-lirik lagunya. Setiap lirik yang

diciptakan berfungsi sebagai media ungkapan ekspresi perasaan seperti marah, sedih, kecewa, bahagia dan

perasaan lainnya. Bagi kalangan masyarakat Jawa, tentu sudah merasa akrab terutama dengan ungkapan-

ungkapan dalam bahasa Jawa yang lucu, tegang, haru, dan terkadang sangat melankolis, sehingga dapat

menghibur. Masyarakat Jawa juga memiliki konsep unsur struktur seni yang berasal dari pertunjukan

kesenian wayang untuk menentukan keunggulan suatu kesenian Jawa. Unsur-unsur tersebut yaitu, banyol,

greget, nges, dan sem. Oleh karena itu, unsur struktur seni ini yang akan dibuktikan tercermin dalam lirik-

lirik lagu DK. Tujuan penelitian ini ingin membuktikan bahwa kepopuleran lagu-lagu DK dikarenakan

terkandungnya unsur struktur seni pertunjukan wayang dalam lirik-lirik lagunya. Metode yang digunakan

adalah metode deskriptif kualitatif. Sampel penelitian yang digunakan adalah tujuh lagu DK yaitu, Cidra,

Janji Palsu, Ketaman Asmara, Layang Kangen, Parangtritis, Sewu Kutha, dan Stasiun Balapan. Penelitian

ini secara hipotesis menyatakan bahwa lagu -lagu DK memiliki potensi unsur-unsur tersebut yang

dinyatakan dalam ungkapan-ungkapan bahasanya. Penelitian ini menghasilkan suatu kesimpulan bahwa

lirik-lirik lagu DK mengandung dan mencerminkan unsur-unsur struktur seni pertunjukan wayang.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Didi Kempot (DK) song in 2019 is popular again, even it is loved across generations. The popularity can be

sought for, among others by looking at some elements of the structure of the songs that become its potential,

such as melody and rhythm as well as the meaning of the lyrics of the songs. Each lyrics created serves as a

medium for expressing feelings such as anger, sadness, disappointment, happiness and other feelings. For

Javanese people, of course they already feel familiar, especially with Javanese expressions that are funny,

tense, emotional, and sometimes very melancholy, so they can entertain. Javanese people also have the

concept of structural elements of art derived from wayang art performances to determine the superiority of

Javanese art. These elements namely, banyol, greget, nges, and sem. Therefore, the elements of this art

structure that will be proven are reflected in the lyrics of DK songs. The purpose of this study is to prove

that the popularity of DK songs is due to the structural elements of wayang performance art in the lyrics of

the songs. The method used is descriptive qualitative method. The research sample used was seven DK

songs, namely, Cidra, Janji Palsu, Ketaman Asmara, Layang Kangen, Parangtritis, Sewu Kutha, and Stasiun

Balapan. This research hypothetically states that DK songs have the potential for these elements expressed

in their language expressions. This research resulted in a conclusion that DK song lyrics contain and reflect

the structural elements of wayang performance art.
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